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ABSTRAK 
 
Tunanetra adalah istilah umum yang digunakan untuk kondisi seseorang yang mengalami 
gangguan atau hambatan dalam indra penglihatannya. Berdasarkan tingkat gangguannya 
tunanetra dibagi dua yaitu buta total (total blind) dan yang masih mempunyai sisa penglihatan 
(low vision). Saat ini, salah satu layanan publik yang disediakan pemerintah bagi tunanetra adalah 
Unit Pelayanan Teknis khusus tunanetra berbentuk Panti Sosial Bina Netra. Panti Sosial Bina Netra 
mempunyai tugas memberikan bimbingan, pelayanan dan rehabiltasi sosial dalam bentuk 
bimbingan fisik, mental, sosial, pelatihan keterampilan, dan bimbingan lanjut bagi para 
penyandang tunanetra. Di Kota Pontianak, jumlah kapasitas penyandang tunanetra terbilang 
cukup tinggi. Hal ini belum sebanding dengan kapasitas fasilitas pembinaan khusus untuk 
penyandang tunanetra. Fasilitas yang tersedia tidak menyediakan pelayanan bagi tunanetra. 
Tujuan perancangan Panti Sosial Bina Netra di Kota Pontianak adalah menyediakan wadah untuk 
menyelenggarakan bimbingan pelayanan dan rehabilitasi sosial yang diimbangi dengan standar 
kelengkapan sarana dan prasarana khusus bagi tunanetra. Konsep perancangan Panti Sosial Bina 
Netra adalah sensitivitas yang mengutamakan tunanetra untuk memaksimalkan indera sentuhan, 
pendengaran dan penciuman. Perancangan Panti Sosial Bina Netra ini diharapkan dapat 
menyelenggarakan kegiatan bimbingan, pelayanan dan rehabilitasi bagi penyandang tunanetra. 
Sedangkan untuk penyandang tunanetra mampu mandiri dan berperan aktif dalam kehidupan 
bermasyarakat. 
 
Kata kunci: panti sosial bina netra, tunanetra, rehabilitasi sosial 
 
ABSTRACT  
 
Blindness is a general term used for the condition of someone who is experiencing a disorder or 
obstacle in his sense of sight. Based on the level of interference, the blind are divided into two, 
namely total blind and those who still have remaining vision (low vision). At present, one of the 
public services provided by the government for the blind is a Technical Services Unit specifically 
for the blind, in the form of a Social Care and Rehabilitation for the Blind. Social Care and 
Rehabilitation for the Blind has the task of providing guidance, service and social rehabilitation in 
the form of physical, mental, social, skills training, and further guidance for the blind. In Pontianak 
City, the number of blind people is high. This is not comparable to capacity of rehabilitation 
facilities for blind people. Available facilities do not provide service for the blind. The purpose of 
designing the Social Care and Rehabilitation for the Blind in Pontianak City is to provide a space 
that meet the standard of facilities for the blind. The design concept of the Social Care and 
Rehabilitation for the Blind is the sensitivity that prioritizes blind people to maximize the sense of 
touch, hear and smell. The design of the Social Care and Rehabilitation for the Blind is expected to 
be able to provide guidance, service and rehabilitation for blind people. Whereas for the blind 
people can be independent in their social life. 
 
Keywords: social care and rehabilitation, blind, social rehabilitation 
 
 
 
1. Pendahuluan 
 
Tunanetra adalah istilah umum yang digunakan untuk kondisi seseorang yang mengalami 
gangguan atau hambatan dalam indra penglihatannya. Gangguan atau hambatan tersebut bukanlah 
suatu ketidakmampuan atau kecacatan tetapi hanya suatu keterbatasan kemampuan yaitu 
keterbatasan dalam bergerak atau mobilitas, keterbatasan pengalaman serta keterbatasan 
berinteraksi dalam lingkungan. Hal tersebut menyebabkan sebuah keterbatasan sehingga kaum 
tunanetra seringkali sulit untuk mengembangkan kemampuan fisik, mental, sosial dan keterampilan 
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guna mencapai kemandirian. 
Menteri Sosial Republik Indonesia melalui Direktorat Jendral Rehabililitasi Sosial menyediakan 
layanan publik berupa integrasi layanan rehabilitasi sosial dengan program rehabilitasi sosial 
penyandang disabilitas melalui Unit Pelayanan Teknis (UPT) khusus bagi tunanetra berbentuk Panti 
Sosial Bina Netra. Panti Sosial Bina Netra mempunyai fungsi memberikan bimbingan pelayanan dan 
rehabilitasi sosial yang bersifat kuratif, rehabilitatif, dan promitif dalam bentuk bimbingan 
pengetahuan dasar pendidikan fisik, mental, sosial, pelatihan keterampilan, resosialisasi dan 
bimbingan lanjut bagi para penyandang tunanetra. 
Di Kota Pontianak jumlah kapasitas penyandang tunanetra terbilang cukup tinggi tidak sebanding 
dengan penyediaan tempat khusus bagi tunanetra. Adapun tempat tinggal bagi penyandang 
tunanetra yang tersedia di Kota Pontianak berupa panti-panti yang fungsinya hanya sebagai rumah 
tinggal biasa dan tidak menyediakan pelayanan rehabilitasi sosial. Perancangan Panti Sosial Bina 
Netra di Kota Pontianak dirancang dengan standar kelengkapan sarana dan prasarana yang khusus 
bagi tunanetra. Ketersediaan Panti Sosial Bina Netra di Kota Pontianak diharapkan dapat membantu 
tunanetra untuk mendapatkan kesempatan pelayanan dan bimbingan baik dari segi fisik, mental, 
sosial serta keterampilan guna mengembangkan kemampuan untuk dapat hidup dan bekerja secara 
mandiri. 
 
2. Kajian Literatur  
 
Panti Sosial merupakan Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Departemen Sosial yang berada di 
bawah dan bertanggung jawab langsung kepada Direktur Jenderal Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial, 
sehari-hari secara fungsional dibina oleh para Direktur terkait sesuai dengan bidang tugasnya. 
Menurut Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Standar 
Nasional Lembaga Kesejahteraan Sosial, Panti Sosial sebagai lembaga/unit pelayanan yang 
melaksanakan rehabilitasi bagi satu jenis sasaran untuk memulihkan/mengembangkan kemampuan 
seseorang yang mengalami disfungsi sosial agar dapat melaksanakan fungsi sosial secara wajar. 
Panti Sosial Bina Netra mempunyai tugas memberikan bimbingan, pelayanan dan rehabiltasi 
sosial yang bersifat kuratif, rehabilitatif, promotif dalam bentuk bimbingan pengetahuan dasar 
pendidikan, fisik, mental, sosial, pelatihan keterampilan, resosialisasi, dan bimbingan lanjut bagi para 
penyandang cacat netra agar mampu mandiri dan berperan aktif dalam kehidupan bermasyarakat 
serta pengkajian dan penyiapan standar pelayanan, pemberian informasi dan rujukan. 
Panti Sosial memiliki standar minimum sarana dan prasarana dalam pelakasanaannya. 
Berdasarkan Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Standar 
Nasional Lembaga Kesejahteraan Sosial mengenai standar minimum sarana dan prasarana adalah 
perkantoran yang terdiri dari ruang pimpinan, ruang kerja staf, ruang rapat, ruang tamu, ruang 
dokumentasi, ruang data dan informasi, ruang perpustakaan, kamar mandi, dan dapur. Pelayanan 
teknis yang terdiri dari ruang asrama, ruang pengasuh, ruang diagnosa, ruang konseling psikososial, 
ruang instalasi produksi, ruang olahraga dan pembinaan fisik, ruang bimbingan mental dan sosial, 
ruang praktik keterampilan, dan ruang kesenian. Pelayanan umum yang terdiri dari ruang makan, 
ruang belajar, ruang ibadah, ruang kesehatan, aula, pos keamanan, ruang tamu, gudang, kamar 
mandi, tempat parkir, dan rumah dinas/pengurus. Tenaga pelayanan panti sosial yang terdiri dari 
tenaga administrasi, tenaga keuangan, tenaga fungsional, dan tenaga keamanan. Peralatan panti 
sosial yang terdiri dari peralatan penunjang perkantoran, peralatan komunikasi, penerangan, instalasi 
air dan air bersih, peralatan bantu bagi penerima pelayanan, peralatan penunjang pelayanan teknis. 
Alat transportasi yang terdiri dari alat transportasi perkantoran dan alat transportasi penerima 
pelayanan serta sandang dan pangan bagi penerima pelayanan. 
Kata “tunanetra” berasal dari kata “tuna” yang artinya rusak/ cacat dan kata “netra” berarti 
mata/alat pengelihatan, jadi kata tunanetra adalah rusak pengelihatan1. Tunanetra adalah mereka 
yang tidak memiliki penglihatan sama sekali (buta total) hingga mereka yang masih memiliki sisah 
penglihatan, tetapi tidak mampu menggunakan penglihatannya untuk membaca tulisan biasa 
berukuran 12 point dalam keadaan cahaya normal meskpun dibantu dengan kacamata /kurang awas 
(Persatuan Tunanetra Indonesia, 2014)2. Tunanetra dapat diklasifikasikan menjadi tiga jenis yaitu 
berdasarkan waktu terjadinya ketunanetraan, berdasarkan kemampuan daya penglihatan dan 
kelainan-kelainan yang terjadi pada mata.  
Lowenfeld (1973:p.219) mengklasifikasikan tunanetra berdasarkan  pada waktu terjadinya 
ketunanetraan yaitu tunanetra sebelum dan sejak lahir yang sama sekali tidak memiliki pengalaman 
melihat, tunanetra setelah lahir atau pada usia kecil yaitu mereka telah memiliki kesan-kesan serta 
pengalaman visual tetapi belum kuat dan mudah terlupakan, tunanetra pada usia sekolah atau pada 
masa remaja yaitu mereka telah memiliki kesan-kesan visual dan meninggalkan pengaruh yang 
mendalam terhadap proses perkembangan pribadi, tunanetra pada usia dewasa yang pada umumnya 
mereka yang dengan segala kesadaran mampu melakukan latihan-latihan penyesuaian diri, tunanetra 
pada usia lanjut yang sebagian besar sudah sulit mengikuti latihan-latihan penyesuaian diri serta 
tunanetra akibat bawaan (partial sight bawaan). 
Klasifikasi Tunanetra berdasarkan kemampuan daya penglihatan adalah penglihatan yang 
normal memiliki ketajaman penglihatan 6/6-6/7,5 yaitu jika sesorang dapat melihat benda dengan 
                                                 
1
 http://kbbi.co.id berjudul “Kamus Besar Bahasa Indonesia” berisikan tentang pengertian kata tunanetra, diakses tanggal 2 
Juli 2018 
2 http://pertuni.idp-europe.org/ berjudul “Persatuan Tunanetra Indonesia” berisikan tentang pengertian tunanetra, diakses 
tanggal 8 Juli 2018 
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jelas pada jarak antara 6 sampai dengan 7,5 meter atau efisiensi penglihatan sebesar 95 %-100 %. 
Penglihatan dengan ketajaman 6/9-6/21 masih tergolong kepada penglihatan hampir normal yaitu 
jika orang normal dapat melihat benda dengan jelas sejauh 9 sampai dengan 21 meter maka 
perbandingannya dengan orang dengan penglihatan hampir normal adalah sejauh 6 meter atau 
efisiensi penglihatan sebesar 75%-90%. Maka klasifikasi Tunanetra (visual impairment) berdasarkan 
kemampuan daya penglihatan meliputi Low Vision, Tunanetra setengah berat/hampir buta (partially 
sighted), dan Tunanetra berat/buta total (totally blind).  
Low Vision yakni mereka yang memiliki hambatan dalam penglihatan akan tetapi mereka masih 
dapat mengikuti program-program pendidikan dan mampu melakukan pekerjaan/kegiatan yang 
menggunakan fungsi penglihatan. Low Vision dikelompokkan menjadi dua jenis yaitu Low Vision 
sedang dan Low Vision nyata. Low Vision sedang memiliki ciri-ciri penglihatan 6/60-6/120 yaitu jika 
orang normal dapat melihat benda dengan jelas sejauh 60 sampai dengan 120 meter maka 
perbandingannya dengan orang dengan penglihatan low vision adalah sejauh 6 meter atau efisiensi 
penglihatan sebesar 10%-20%. Berdasarkan jarak pengelihatan tersebut Low Vision sedang masih 
mungkin berorientasi dan mobilitas secara umum tetapi mendapat kesukaran berlalu lintas dan 
melihat nomor mobil serta ketika membaca perlu memakai lensa kuat dan membaca menjadi 
lambat. Sedangkan Low Vision nyata, memiliki ciri-ciri penglihatan 6/240 yaitu jika orang normal 
dapat melihat benda dengan jelas sejauh 240 meter maka perbandingannya dengan orang dengan 
penglihatan low vision nyata adalah sejauh 6 meter atau efisiensi penglihatan sebesar 5%. Berdasar-
kan jarak pengelihatan tersebut, Low Vision nyata memiliki gangguan masalah orientasi dan 
mobilitas sehingga sangat perlu menggunankan tongkat putih untuk berjalan serta umumnya 
memerlukan sarana baca dengan huruf Braille, radio dan pustaka kaset. 
Tunanetra setengah berat/hampir buta (partially sighted) yakni mereka yang kehilangan 
sebagian daya penglihatan. Biasanya mereka menggunakan kaca pembesar sehingga mampu 
mengikuti pendidikan biasa atau mampu membaca tulisan yang bercetak tebal. Selain itu, tunanetra 
setengah berat memiliki ciri-ciri penglihatan menghitung jari kurang empat kaki, penglihatan tidak 
bermanfaat bagi orientasi mobilitas dan harus memakai alat nonvisual. Sementara itu, tunanetra 
berat/buta total (totally blind) yakni mereka yang sama sekali tidak dapat melihat. Tunanetra berat 
memiliki ciri-ciri tidak mengenal adanya rangsangan sinar dan seluruhnya tergantung pada alat 
indera selain mata. 
Menurut Heward dan Orlansky (1988) klasifikasi tunanetra berdasarkan pada kelainan-kelainan 
yang terjadi pada mata. Kelainan ini disebabkan karena adanya kesalahan pembiasan pada mata. Hal 
ini terjadi bila cahaya tidak terfokus sehingga tidak jatuh pada retina. Peristiwa ini dapat diperbaiki 
dengan memberikan lensa atau lensa kontak. Kelainan-kelainan itu antara lain myopia, hyperopia 
dan astigmatisme. Myopia adalah penglihatan jarak dekat, bayangan tidak terfokus dan jatuh di 
belakang retina. Penglihatan akan menjadi jelas kalau objek didekatkan. Untuk membantu proses 
penglihatan pada penderita Myopia digunakan kacamata koreksi dengan lensa negatif. Hyperopia 
adalah penglihatan jarak jauh, bayangan tidak terfokus dan jatuh di depan retina. Penglihatan akan 
menjadi jelas jika objek dijauhkan. Untuk menbantu proses penglihatan pada penderita Hyperopia 
digunakan kacamata koreksi dengan lensa positif. Sedangkan astigmatisme adalah penyimpangan 
atau penglihatan kabur yang disebabkan karena ketidakberesan pada kornea mata atau pada 
permukaan lain pada bola mata sehingga bayangan benda baik pada jarak dekat maupun jauh tidak 
terfokus jatuh pada retina. Untuk membantu proses penglihatan pada penderita astigmatisme 
digunakan kacamata koreksi dengan lensa silindris. 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 30/PRT/M tentang Pedoman Teknis 
Fasilitas dan Aksesibilitas Pada Bangunan Gedung dan Lingkungan, Pedoman teknis aksesibilitas 
bertujuan agar terciptanya lingkungan binaan yang aksesibel bagi semua orang termasuk penyandang 
cacat. Dengan menciptakan lingkungan binaan yang aksesibel akan mendukung terwujudnya 
kemandirian penyandang cacat dalam upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat secara 
keseluruhan. Pedoman aksesibilitas pada Bangunan Umum dan Lingkungan meliputi ukuran dasar 
ruang, jalur pemandu, jalur pedestrian, ram, tangga, pintu, area parkir, toilet, wastafel, perlengkapan 
peralatan kontrol serta rambu dan marka. 
 
3.  Lokasi Perancangan 
 
Pemilihan lokasi berdasarkan (Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 30/PRT/M tentang 
Pedoman Teknis Fasilitas dan Aksesibilitas Pada Bangunan Gedung dan Lingkungan, 2006) bahwa 
dalam merencanakan, dan melaksanakan pembangunan bangunan gedung dan lingkungan, harus 
dilengkapi dengan penyediaan fasilitas dan aksesibilitas. Penyediaan fasilitas dilingkungan luar 
bangunan yang dimaksud berupa ukuran dasar ruang, jalur pedestrian, jalur pemandu, area parkir, 
ram serta rambu dan Marka. Sedangkan aksesibilitas yang dimaksud adalah dengan memperhatikan 
asas-asas aksesibilitas yaitu kemudahan yang artinya setiap orang dapat mencapai semua tempat 
atau bangunan yang bersifat umum dalam suatu lingkungan serta kemandirian yang artinya setiap 
orang harus bisa mencapai, masuk dan mempergunakan semua tempat atau bangunan yang bersifat 
umum dalam suatu lingkungan dengan tanpa membutuhkan bantuan orang lain.  
Berdasarkan penjelasan penyediaan fasilitas dan aksesibilitas tersebut kemudian mengarah 
kepada pemilihan lokasi yang sesuai dengan peraturan yang ada. Lokasi yang tepat dan sesuai yaitu 
berada di kiri persimpangan antara Jalan Ahmad Yani dan Parit Haji Husein 1, Kecamatan Pontianak 
Tenggara, Kota Pontianak, yang dapat di lihat pada Gambar 1. Pemilihan lokasi perancangan tersebut 
sangat memperhatikan akses kemudahan karena dapat dilihat pada gambar tersebut bahwa lokasi 
berada tepat pada jalan utama yaitu Jalan Ahmad Yani sehingga sangat penting bagi pencapaian 
pengguna bangunan yaitu tunanetra. 
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sumber: (Google Maps yang telah dimodifikasi, 2018) 
Gambar 1: Lokasi Perancangan Panti Sosial Bina Netra di Kota Pontianak 
 
Berdasarkan Peta BPN online diketahui bahwa status kepemilikan lahan seperti pada Gambar 2. 
Peta Kepemilikan Lahan adalah belum terdaftar. Hal tersebut kemudian juga menjadi salah satu 
pertimbangan dalam pemilihan lokasi perencanaan dan perancangan Panti Sosial Bina Netra di Kota 
Pontianak. Selain itu, wilayah di sekitar lokasi perancangan juga berupa area dengan hak milik dan 
juga hak pakai fungsi perkantoran. 
 
 
 
sumber: (http://peta.bpn.go.id, 2018)
3
 
Gambar 2: Peta Kepemilikan Lahan oleh Kementerian Agraria dan Tata Ruang/ BPN 
 
4. Landasan Konseptual 
 
Dari hasil analisis fungsi yang telah dilakukan, maka konsep fungsi pada bangunan Panti Sosial 
Bina Netra di Kota Pontianak meliputi fungsi utama, fungsi pendukung dan juga fungsi servis. Fungsi 
utama Panti Sosial Bina Netra berupa fasilitas pendidikan, fasilitas hunian, fasilitas olahraga, dan 
fasilitas keterampilan. Fungsi pendukung berupa fasilitas pengelola yang merupakan kantor dan 
fasilitas penunjang yang merupakan dapur umum. Sedangkan fungsi servis berupa ruang mee berupa 
ruang panel dan genset. 
Analisis karakteristik perilaku meliputi beberapa hal terkait dengan karakteristik khusus 
tunanetra baik low vision maupun total blind yang mengarah pada pertimbangan pada konsep utama 
perancangan yaitu pertimbangan aspek keamanan dan aspek kemudahan pada bangunan. Untuk itu, 
guna mencapai aspek keamanan dan kemudahan dalam bangunan perlu mempertimbangkan 
mobilitas, keterbatasan yang dimiliki tunanetra, penggunaan indera penciuman, pendengaran dan 
juga peraba, langkah kaki, serta alat bantu khusus yang biasa digunakan tunanetra. Gambaran 
mengenai analisis karakteristik perilaku dapat dilihat pada Gambar 3.  
                                                 
3
 http://peta.bpn.go.id berjudul “peta online ATR/BPN” berisikan tentang peta kepemilikan lahan oleh Kementerian Agraria 
dan Tata Ruang/ BPN, diunduh tanggal 9 Juli 2018 
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sumber: (Analisis Penulis, 2018) 
Gambar 3: Analisis Karakteristik Perilaku Panti Sosial Bina Netra di Kota Pontianak 
 
Konsep utama pada perancangan Panti Sosial Bina Netra di Kota Pontianak merupakan hasil dari 
analisis karakteristik perilaku pelaku yaitu tunanetra baik total blind maupun low vision. Konsep 
utama pada perancangan yaitu sensitifity (sensitivitas). Sensitivitas yang dimaksud adalah 
sensitivitas/kepekaan yang memperhatikan aspek keamanan dan juga aspek kemudahan di dalam 
dan di luar bangunan sesuai dengan standar-standar fasilitas bagi tunanetra. Adapun yang merupakan 
bagian dari konsep sensitivitas adalah sensitivitas terhadap orientasi, sentuhan, pendengaran dan 
penciuman. 
Sensitivitas terhadap orientasi merupakan konsep yang mengutamakan orientasi linier dengan 
titik orientasi. Fungsi linier pada bangunan juga mempermudah sirkulasi bagi penyandang tunanetra 
sehingga konsep linier di wujudkan dengan ruang-ruang didalam bangunan yang lurus dan tidak 
berbelok-belok. Sedangkan titik berfungsi sebagai orientasi tertentu sebagai arah orientasi. Pada titik 
orientasi tertentu berarti penyandang tunanetra dapat mengetahui ruangan apa akan di tuju 
menggunakan titik orientasi tersebut. Hal tersebut dapat dijelaskan pada Gambar 4.  
 
 
sumber: (Penulis, 2018) 
Gambar 4: Konsep Sensitivitas terhadap Orientasi pada Perancangan Panti Sosial Bina Netra  
di Kota Pontianak 
 
Sensitivitas terhadap sentuhan merupakan salah satu bagian dari konsep dengan menggunakan 
kemampuan tunanetra dalam memanfaatkan indera peraba/ sentuhan. Indera peraba merupakan 
salah satu pengarah yang berfungsi untuk memandu penyandang tunanetra dalam hal mobilitas dan 
beraktifitas. Beberapa bagian yang termasuk di dalam pengarah yang dapat dideteksi oleh indera 
peraba adalah ubin pengarah, handrail/pegangan serta rambu dan marka. Ubin pengarah memiliki 
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jenis atau motif yang bermacam tergantung dari kebutuhan pengarahan. Secara umum ubin 
pengarah dibagi menjadi 2 yaitu ubin pengarah dan ubin peringatan. Tekstur ubin pengarah bermotif 
garis-garis menunjukkan arah perjalanan sedangkan ubin peringatan (bulat) memberi peringatan 
terhadap adanya perubahan situasi disekitarnya/warning. Penggambaran mengenai tektur ubin 
pengarah dan peringatan dapat dilihat pada Gambar 5.  
 
 
 
sumber: (Penulis, 2018) 
Gambar 5: Ubin Pengarah dan Peringatan pada Perancangan Panti Sosial Bina Netra di Kota Pontianak 
 
Konsep penggunaan ubin pengarah yaitu dengan penempatan ubin sesuai dengan arah yang 
ingin di tuju penyandang tunanetra. Penempatan ubin pengarah pada bangunan Panti Sosial Bina 
Netra adalah pada jalur pedestrian, jalur antara bangunan dan luar bangunan, di depan pintu 
masuk/keluar, ram, dan juga tangga. Contoh penggambaran mengenai penempatan ubin dapat dilihat 
pada Gambar 6.  
 
 
 
sumber: (Penulis, 2018) 
Gambar 6: Konsep Penempatan Ubin Pengarah di Depan Pintu pada Perancangan Panti Sosial Bina Netra  
di Kota Pontianak 
 
Handrail atau pegangan berguna sebagai pemandu. Konsep perencanaan bangunan dengan 
memanfaatkan material baik dinding lantai yang dapat dirasakan dan disentuh oleh penyandang 
tunanetra. Material dinding dirancang sesuai dengan konsep sensitivitas terhadap sentuhan. Material 
dinding memiliki tektur yang dapat mengarahkan penyandang tunanetra dalam berjalan. Letak-letak 
penggunaan material dinding pada bangunan yaitu pada dinding menuju setiap ruang-ruang dalam 
panti Sedangkan handrail pada bangunan diletakan pada jalur pada jalur pedestrian, ram dan juga 
ruang dalam bangunan yang tidak memiliki dinding. Konsep Material Dinding pada Koridor Asrama 
dan juga berlaku bagi koridor lainnya yang ada pada Panti. Lihat Gambar 7.  
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sumber: (Penulis, 2018) 
Gambar 7: Konsep Material Dinding Koridor Asrama pada Perancangan Panti Sosial Bina Netra  
di Kota Pontianak 
 
Penggunaan material dinding juga diterapkan pada seluruh ruang yang terdapat di dalam panti. 
Material pada dinding difungsikan sebgaai handrail/pegangan bagi tunanetra. Penggambaran 
mengenai penggunaan material dinding pada bangunan dapat dilihat pada Gambar 8.  
 
 
 
sumber: (Penulis, 2018) 
Gambar 8: Konsep Material Dinding pada Ruang Kelas pada Perancangan Panti Sosial Bina Netra  
di Kota Pontianak 
 
Rambu dan marka merupakan kejelasan berkaitan dengan penanda yang mendeskripsikan hal 
tertentu yang ditulis dengan menggunakan huruf timbul dan Braille. Tinggi karakter huruf dan angka 
pada rambu sesuai dengan jarak pandang dari tempat rambu itu dibaca terutama bagi anak kecil dan 
orang dewasa. Konsep rambu dan marka pada bangunan dapat dilihat pada Gambar 9.  
 
 
 
sumber: (Penulis, 2018) 
Gambar 9: Konsep Rambu dan Marka pada Perancangan Panti Sosial Bina Netra di Kota Pontianak 
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Sensitivitas terhadap pendengaran merupakan salah satu dari bagian konsep karena indera 
pendengaran berupa telinga merupakan salah satu yang dapat digunakan sebagai penanda. Konsep 
sensitivitas terhadap indera pendengaran diterapkan dengan perubahan material lantai pada saat 
berjalan. Sedangkan Konsep sensitivitas terhadap penciuman merupakan bagian dari konsep dengan 
memanfaatkan indera penciuman sebagai penanda. Konsep dari sensitivitas terhaddap penciuman di 
wujudkan dengan penggunaan bukaan yang menghadap ke wilayah vegetasi sehingga menciptakan 
aroma khas seperti vegetasi mawar, melati dll. 
Konsep tapak meliputi konsep sirkulasi, orientasi, zonasi, perletakkan dan vegetasi. Konsep 
sirkulasi pada Panti Sosial Bina Netra di Kota Pontianak adalah jalur masuk antara jalur pejalan kaki 
dan jalur kendaraan dibuat 1 jalur namun terpisah pembatas, jalur khusus bagi pejalan kaki khusus 
untuk tunanetra, jalur sirkulasi servis yang mengelilingi bangunan dan area parkir di bagian depan 
dekat dengan drop off kendaraan. Konsep Orientasi pada Panti Sosial Bina Netra di Kota Pontianak 
adalah bangunan panti Sosial Bina Netra berorientasi ke jalan Ahmad Yani. Konsep perletakkan pada 
Panti Sosial Bina Netra di Kota Pontianak adalah bangunan dibuat berdasarkan fasilitas dengan dua 
massa bangunan terpisah, perletakkan massa pertama merupakan fasilitas perkantoran, pendidikan 
dan keterampilan, dan kesenian dan perletakkan massa kedua merupakan fasilitas asrama dan dapur 
umum. Konsep zonasi pada Panti Sosial Bina Netra di Kota Pontianak adalah zona semi privat sebagai 
area yang terhubung langsung dengan zona semi publik dan zona privat serta servis, zona semi publik 
sebagai area yang berhubungan langsung dengan zona publik dan zona publik berada di area yang 
paling dekat dengan jalan dan sirkulasi masuk sehingga mudah di akses.Konsep zonasi pada Panti 
Sosial Bina Netra di Kota Pontianak adalah bagian A area depan merupakan vegetasi peneduh yaitu 
pohon tanjung, bagian B area samping merupakan vegetasi pereduksi suara yaitu bambu jepang, dan 
bagian C area dalam merupakan vegetasi sebagai pengarah yaitu cemara kipas. Penjelasan detail 
konsep sirkulasi, orientasi, vegetasi dan juga perletakkan dapat dilihat pada Gambar 10. 
 
 
 
sumber:  (Penulis, 2018) 
Gambar 10: Konsep Tapak pada Perancangan Panti Sosial Bina Netra di Kota Pontianak 
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Konsep gubahan bentuk merupakan hasil analisis dari perletakkan, sirkulasi, fungsi, dan 
kebutuhan.  Perletakkan meliputi GSB dan GSSB bangunan, sirkulasi meliputi akses ke dalam 
bangunan serta fungsi dan kebutuhan yang dalam perancangan Panti Sosial Bina Netra di Kota 
Pontianak. Konsep bentuk dapat dilihat pada Gambar 11.  
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Gambar 11: Konsep Gubahan Bentuk pada Perancangan Panti Sosial Bina Netra di Kota Pontianak 
 
Sumber air bersih yang digunakan di Panti Sosial Bina Netra terdiri dari 2 yaitu PDAM dan air 
hujan dan di dalam tangki penampungan bawah tanah (ground tank). Air pada ground tank tersebut 
selanjutnya dialirkan ke tangki penampungan atas menggunakan pompa hidrolik (downfeed) 
kemudian dialirkan ke seluruh ruangan. Dalam perancangan Panti Sosial Bina Netra menggunakan 2 
buah watertank dan 2 buah groundtank pada masing-masing massa bangunan.  
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Gambar 12: Skematik Air Bersih pada Perancangan Panti Sosial Bina Netra di Kota Pontianak 
 
Konsep air kotor terbagi menjadi 2 (dua) jenis, yaitu limbah cair dan padat. Limbah cair terdiri 
dari air hujan dan air bekas pakai yang disaring melalui bak air control menuju drainase dan riol kota 
sedangkan limban padat melalui septictank kemudian menuju ke drainase dan riol kota. Dalam 
perancangan Panti Sosial Bina Netra menggunakan 2 buah septictank dan 2 buah bak control pada 
masing-masing massa bangunan.  
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Gambar 13: Skematik Air Kotor pada Perancangan Panti Sosial Bina Netra di Kota Pontianak 
 
Sistem keamanan yang digunakan meliputi bagian fire protection, sistem alarm, jalur evakuasi, 
CCTV dan penangkal petir. Jalur evakuasi berupa tangga darurat diletakkan di tiap ujung bangunan. 
Jalur evakuasi juga dibuat langsung ke luar menuju halaman terbuka agar anak berkebutuhan khusus 
bisa langsung dievakuasi. Sistem alarm yang digunakan terkait dengan alarm kebakaran tetap 
menggunakan alarm yang umum dan alarm bergetar yang memiliki kode warna lampu. Sistem fire 
protection yang digunakan yakni sistem proteksi aktif dan pasif. Sistem proteksi aktif terdiri dari APAR, 
smoke detector dan heat detector, dan sprinkler yang bisa membantu proses pemadaman api. Sistem 
proteksi pasif yakni penggunaan material tahan api, tangga darurat diperlukan mengingat evakuasi 
anak berkebutuhan khusus memakan waktu yang lama. 
Sistem jaringan listrik untuk bangunan berasal dari PLN yang diteruskan ke gardu listrik. Dari 
gardu listrik kemudian dilanjutkan ke meteran listrik. Untuk cadangan listrik menggunakan genset. 
Penggunaan sistem telekomunikasi menggunakan speaker yang diletakkan dalam bangunan untuk 
memberikan informasi lebih mudah dan menyeluruh bagi tunanetra. 
Sistem transportasi bangunan dibagi menjadi 2 yaitu ramp dan tangga. Penggunaan ram sebagai 
transportasi utama bangunan dan juga sebagai penghubung bangunan. Penerapan ram memiliki 
panjam maksimal 8 meter dengan tiap bordes setiap 8 meter. Ram dan tangga juga dilengkapi 
denganjalur pemandu serta handrail bagi anak-anak dan juga orang dewasa dengan ukuran tinggi 
0,65 m dan 0,85 m. Penggunaan ram dan tangga juga menggunakan tidak licin agar aman digunakan. 
Konsep struktur yang digunakan dibagi menjadi tiga bagian yakni struktur bawah, struktur 
tengah dan struktur atas. Struktur bawah terkait dengan penggunaan pondasi sebagai penahan 
beban bangunan. Pondasi menggunakan tiang pancang karena kondisi tanah Kota Pontianak yang 
bergambut.  
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Gambar 14: Konsep Struktur Bawah pada Perancangan Panti Sosial Bina Netra di Kota Pontianak 
 
Struktur tengah terkait dengan kolom, balok dan plat lantai pada bangunan. Tebal plat lantai 
yang digunakan yakni 12 cm. Bentang bangunan secara umum menggunakan bentang 8 meter. Selain 
itu, struktur atas yang digunakan adalah atap limas dengan pemilihan rangka atap menggunakan baja 
tunggal (I).  
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Gambar 15: Konsep Struktur Tengah pada Perancangan Panti Sosial Bina Netra di Kota Pontianak 
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4.   Hasil Perancangan 
 
Site plan Panti Sosial Bina Netra menjelaskan tentang pintu masuk dan pintu keluar site, sirkulasi 
utama dan sirkulasi servis, area drop off, area parkir, dan jalur pedestrian. Site memiliki sirkulasi 
utama berada di jalan ahmad yani serta sirkulasi keluar berada di Jalan Parit Haji Husein 1. Untuk area 
drop off terletak pada bagian depan dekat dengan pintu masuk utama pada bangunan. Pada area 
sirkulasi masuk pada bangunan disediakan jalur pedestrian yang langsung mengarah ke ruang 
pelayanan bangunan. Jalur pedestrian disediakan disekelililng luar bangunan. Jalur pedestrian 
berfungsi untuk mempermudah bagi pengguna untuk keluar dan masuk bangunan. Selain itu, pada 
bangunan juga disediakan sirkulasi servis hingga ke belakang bangunan karena tidak ada jalur lainnya 
yang terdapat di bangunan. Jalur sirkulasi servis juga difungsikan untuk jalur sirkulasi keluar apabila 
terjadi kebakaran pada bangunan. Penggambaran mengenai site plan dapat dilihat pada Gambar 16. 
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Gambar 16: Site Plan Panti Sosial Bina Netra di Kota Pontianak 
 
Pada denah lantai dasar merupakan sirkulasi masuk utama pada bangunan. Pada zona di bagian 
depan lantai dasar merupakan zona bagi fasilitas perkantoran jadi semua aktifitas kantor dilakukan di 
zona tersebut. Untuk ruang pada lantai dasar disesuaikan dengan kemudahan akses bagi pengguna 
dalam bangunan sehingga pada awal masuk bangunan ruangan pertama yang ditemui adalah ruang 
pelayanan dan ruang tunggu. Ruang pelayanan berfungsi untuk melayani setiap pengunjung yang 
masuk ke dalam Panti Sosial Bina Netra Kota Pontianak.  
Adapun ruang-ruang fasiltas perkantoran di lantai dasar adalah ruang pelayanan, ruang tunggu, 
ruang pelayanan pas, ruang pelayaan rehabilitasi, ruang kesehatan, ruang kasi rehabilitasi, dan ruang 
kasi pas. Setelah fasilitas kantor terdapat fasilitas ketrampilan berupa ruang industri rumahan dan 
kerajinan tangan. Fasilitas lainnya yang terdapat di lantai dasar yaitu fasilitas pendidikan berupa ruang 
komputer, teori dan praktek orientasi mobilitas. Selain itu pada lantai dasar juga terdapat fasilitas 
dapur umum berupa ruang makan, ruang pengolahan, penyajian, bahan dan alat serta ruang servis 
seperti ruang mee dan pompa. Penggambaran mengenai denah lantai dasar dapat dapat dilihat pada 
pada Gambar 17.  
Denah lantai 1 terdapat fasilitas kantor, fasilitas pendidikan, fasilitas kesenian dan juga fasilitas 
hunian berupa asrama. Fasilitas kantor yang terdapat pada lantai 1 adalah ruang staff, ruang rapat, 
ruang kepala panti, ruang kepala subbag, ruang kasi pas dan rehabilitasi. Fasiltas pendidikan berupa 
ruang perpustakaan braille serta ruang kelas braille. Fasilitas kesenian berupa ruang musik dan ruang 
karawitan. Selain itu, ruang pada fasilitas hunian adalah lobby asrama, kamar tidur asrama, ruang 
pembina, serta toilet serta ruang jemur bagi klien. Penggambaran mengenai denah lantai 1 dapat 
dapat dilihat pada Gambar 18. Denah Lantai 1 Panti Sosial Bina Netra di Kota Pontianak. 
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Gambar 17: Denah Lantai Dasar Panti Sosial Bina Netra di Kota Pontianak 
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Gambar 18: Denah Lantai 1 Panti Sosial Bina Netra di Kota Pontianak 
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Denah lantai 2 terdapat fasilitas keterampilan, fasilitas kantor, serta fasilitas hunian. Fasilitas 
keterampilan pada lantai 2 berupa ruang pijat yang terdiri dari 3 jenis pijat yaitu pijat refleksi, 
shiatshu, dan massage. Fasilitas kantor yang disediakan dilantai 2 berupa ruang aula. Selain itu 
fasilitas hunian juga terdapat pada lantai 2 berupa lobby asrama, kamar tidur asrama, ruang pembina, 
serta toilet serta ruang jemur bagi klien. Penggambaran mengenai denah lantai 2 dapat dapat dilihat 
pada Gambar 19.  
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Gambar 19: Denah Lantai 2 Panti Sosial Bina Netra di Kota Pontianak 
 
Pada sisi tampak depan menghadap sisi barat yang terkena sinar matahari sore sehingga 
menggunakan kisi-kisi untuk mengurangi sinar matahari sore. Pada tampak depan merupakan lobby, 
ruang tunggu dan ruang pelayanan pada lantai dasar, ruang rapat dan juga ruang kantor lantai 1, serta 
ruang pijat pada lantai lantai 2. Ruang-ruang tersebut menggunakan jendela kaca yang tidak dapat 
dibuka karena penggunaan ruang yang menggunakan penghawaan buatan seperti ruang rapat dan 
kantor. Sedangkan untuk pencahayaan alami dapat memanfaatkan kisi-kisi yang bentuknya berlubang 
dengan memaksimalkan fungsi pencahayaan alami. Pada bagian tengah tampak depan terlihat 
penggunaan ram yang juga menggunakan kisi-kisi sehingga dapat memaksimalkan penggunaan 
cahaya dan penghawaan alami saat berjalan di ram. Sedangkan pada bagian sisi tampak depan 
lainnya menujukkan fungsi asrama yang simetris pada lantai 1 dan lantai 2 bangunan. Penggambaran 
tampak depan bangunan Panti Sosial Bina Netra dapat dilhat pada Gambar 20.  
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Gambar 20: Tampak Depan Panti Sosial Bina Netra di Kota Pontianak 
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Tampak Kiri Panti Sosial Bina Netra di Kota  Pontianak bersebelahan dengan ruko-ruko 
perdagangan. Tampak kiri bangunan menunjukkan adanya jalur pedestrian di sepanjang bangunan 
sebelah kiri. Hal ini mempertimbangkan pengguna bangunan dapat lebih mudah mengakses 
bangunan menggunakan jalur pedestrian yang telah disediakan. Selain itu pada sisi sebelah kiri 
bangunan menunjukkan adanya pintu darurat sebagai jalur evakuasi sisi kiri bangunan. Selain itu, 
penyediaan jalur di sebelah kiri bangunan juga merupakan fungsi sebagai jalur servis untuk 
memenuhi fungsi ruang gudang bahan dan gudang alat pada dapur umum. 
Bangunan pada sisi kiri menggunakan atap dak hal ini difungsikan secara khusus sebagai fungsi 
tempat penyimpanan watertank untuk distribusi air bersih ke ruang-ruang yang membutuhkan. Hal 
ini dipertimbangankan karena penggunaan kebutuhan air pada ruang-ruang asrama dan juga dapur 
umum dapat dipenuhi secara maksimal sebagai zona servis seperti kamar mandi, toilet dan juga 
ruang cuci. Penggambaran tampak depan bangunan Panti Sosial Bina Netra dapat dilhat pada 
Gambar 21.  
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Gambar 21: Tampak Samping Kiri Panti Sosial Bina Netra di Kota Pontianak 
 
Tampak Kanan Panti Sosial Bina Netra di Kota Pontianak bangunan menunjukkan adanya jalur 
pedestrian di sepanjang bangunan sebelah kanan. Hal ini mempertimbangkan pengguna bangunan 
dapat lebih mudah mengakses bangunan mengunakan jalur pedestrian yang telah disediakan. Selain 
itu pada sisi sebelah kanan bangunan merupakan jalur sirkulasi keluar yang melewati sepanjang sisi 
bangunan sebelah kanan bangunan dan langsung menuju jalan Parit Haji Husein 1. 
Penggunaan jendela yang bisa dibuka dan ditutup pada samping sebelah kanan menyesuaikan 
dengan fungsi bangunan pada ruang kerja kantor, ruang aula, perpustakaan dan juga ruang 
keterampilan. Untuk pencahayaan pada bagian sebelah kanan bangunan memanfaatkan pencahayaan 
alami yaitu matahari pagi. Selain itu, pada  bagian sebelah kanan bangunan juga terdapat pintu yang 
digunakan untuk memasukkan bahan pada ruang keterampilan tangan. Penggambaran tampak depan 
bangunan Panti Sosial Bina Netra dapat dilhat pada Gambar 22.  
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Gambar 22: Tampak Samping Kanan Panti Sosial Bina Netra di Kota Pontianak 
 
Tampak Belakang Panti Sosial Bina Netra di Kota Pontianak menghadap ke jalan Ar. Saleh. 
Tampak belakang menunjukkan adanya jalur pedestrian di sepanjang bangunan belakang. Hal ini 
mempertimbangkan pengguna bangunan dapat lebih mudah mengakses bangunan menggunakan 
jalur pedestrian yang telah disediakan. Pada sisi belakang bangunan terdapat jalur evakuasi berupa 
pintu darurat yang langsung menuju keluar saat terjadi kebakaran.  Selain itu pada tampak belakang 
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juga menujukan fungsi kesenian dan juga fungsi pendidikan. Penggunaan jendela pada fungsi 
kesenian berupa ruang musik dan karawitan menggunakan jendela hidup yang dapat dibuka sesuai 
kebutuhan. Selain itu terdapat juga sisi tampak belakang lainnya berupa fungsi hunian berupa asrama. 
Penggambaran tampak depan bangunan Panti Sosial Bina Netra dapat dilhat pada Gambar 23.  
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Gambar 23: Tampak Belakang Panti Sosial Bina Netra di Kota Pontianak 
 
6. Kesimpulan 
 
  Panti Sosial Bina Netra di Kota Pontianak merupakan sebuah wadah bagi tunanetra untuk 
menyelenggarakan pelayanan dan rehabilitasi sosial melalui bimbingan fisik, mental, sosial dan 
keterampilan agar dapat hidup mandiri dan aktif dalam kehidupan masyarakat. Perancangan Panti 
Sosial Bina Netra harus mempertimbangkan pemenuhan fungsi yang ditujukan untuk penggunanya, 
yaitu tunanetra. Aspek ini kemudian mempengaruhi keseluruhan perancangan bangunan, mulai dari 
konsep, pemilihan lokasi hingga fasilitas yang perlu disediakan. Konsep utama perancangan Panti 
Sosial Bina Netra di Kota Pontianak ini adalah “Sensitivity” atau Sensitivitas. Sensitivitas yang 
dimaksud adalah sensitivitas terhadap orientasi, sensitivitas terhadap sentuhan, sensitivitas terhadap 
pendengaran dan sensitivitas terhadap penciuman.  
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